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Abstract  

Alquran tells the stories of Prophet Ibrahim pbuh, whose contents are inseparable from 

moral messages. This study identifies the moral messages of verses on Prophet Ibrahim 

pbuh‟s; determine the relevance of verses on the Prophet‟s akhlaq with moral 

development in today‟s society; and reveal the wisdom of stories about Prophet Ibrahim 

pbuh‟s exemplary akhlaq. The research method was qualitative, employed via the 

library research approach. Research data were analyzed using the analytical descriptive 

technique. The results showed there are three moral messages that can be gained from 

verses on Prophet Ibrahim pbuh. First, patience and resignation of self to Allah (QS. 

Al-Ṣāfāt ayat 99-113). Second, being gentle and preaching argumentatively without 

resorting to violence (QS. Maryam ayat 46-47 dan QS. Al-Anbiyā‟ ayat 51-72). Third, 

submission and obedience to the commands of Allah (QS. Al-Ṣāfāt ayat 102).  The 

moral messages contained in these verses are highly relevant to the moral development 

of a society. There are countless wisdoms that can be gained from stories of Prophet 

Ibrahim pbuh‟s akhlaq, but they can be reduced to seven points. First, faith and tawhid 

will create free and responsible individuals with good morals, trustworthy, and spread 

goodness. Second, encouraging oneself to think empirically. Third, patience and 

resignation when facing any calamities. Fourth, politeness and gentleness in spreading 

Islam. Fifth, persistence in attitude and effort to achieve the desired result or objective. 

Sixth, the story on sacrifice evokes mutual assistance in the society. Seventh, the story 

of Prophet Ibrahim pbuh also provides understanding on the power of supplication and 

effort. 
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A. Pendahuluan  

Alquran mengandung ragam aspek kajian penting, baik dalam masalah hukum 

(syarī’ah), akidah, akhlak, moral, bahkan sejarah umat-umat terdahulu (qiṣṣah al-

qur’ān). Semua aspek tersebut menjadi bukti bahwa Alquran merupakan kitab suci 

yang komprehensif secara isi, dan menjadi acuan dan pegangan hidup bagi manusia. 

Salah satu aspek menarik untuk diteliti adalah kajian qiṣṣah al-qur’ān atau kisah dan 
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sejarah nabi dan Rasul serta umat-umat terdahulu dilihat dalam kerangka ayat-ayat 

pesan moral. Cukup banyak ditemukan kisah-kisah dalam Alquran yang memberikan 

suatu pengajaran dan pesan moral, sehingga berguna bagi kehidupan. Bahkan, satu 

surat di dalam Alquran dinamai khusus al-Qaṣaṣ, yang berisi berbagai varian kisah 

sejarah. Aspek pengajaran dan pesan dalam Alquran sering dituangkan dalam bentuk 

kisah-kisah nabi dan umat terdahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat al-Syirbasi, bahwa 

aspek sejarah yang dituangkan dalam Alquran merupakan sebuah pembelajaran bagi 

umat manusia dan menarik ‘ibrah dari kejadian yang dipaparkan oleh Alquran.
1
 

Dalam surat Yusuf ayat 111, Allah menyebutkan bahwa di dalam kisah-kisah 

yang dituangkan dalam Alquran terdapat dimensi pengajaran dan pesan moral di 

dalamnya. Bahkan, aspek inilah yang menjadi tujuan disebutkannya kisah-kisah sejarah 

tersebut. 

بِ ۗ  وُ۟نًِ ٱلّْنَْبََٰ ٌَ فًِ قَصَصِهِىْ عِبْسَةٌ لِّّ ءٍ وَهدُيً نَقدَْ كَا ًْ ٍَ يدَيَْهِ وَتفَْصِيمَ كُمِّ شَ كٍِ تصَْدِيقَ ٱنَّرِي بَيْ ٌَ حَدِيثاً يفُْتسََيَٰ وَنََٰ يَا كَا

 ٌَ قَىْوٍ يؤُْيُِىُ تً نِّ ًَ  وَزَحْ

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Alquran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan 

sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman (QS. Yusuf: 111) 

Ayat di atas bicara dalam konteks bantahan sekaligus jawaban dari Allah atas 

adanya tuduhan dari kaum kafir tentang kedustaan kisah-kisah yang dimuat dalam 

Alquran. Ayat ini juga menjelaskan tentang kisah para Rasul yang dapat diambil 

pelajaran.
2
 Di antara kisah Alquran yang masyhur adalah kisah dan sejarah kehidupan 

Nabi Ibrahim as. Muatan isi dalam kisah tersebut salah satunya menceritakan 

keteladanan akhlak Nabi Ibrahim as ketika menyampaikan kebenaran. Di dalam surat 

maryam 47-48: 

ٌَ بًِ حَفِيًّا ًٓ ۖ إََِّهُۥ كَا ىٌ عَهَيْكَ ۖ سَأسَْتغَْفِسُ نكََ زَبِّ
 قَالَ سَهََٰ

ٌَ بدِعَُاءِٓ زَبًِّ شَقِيًّا ٓ أكَُى ٓ ألَََّّ ًَٰ ِ وَأدَْعُىا۟ زَبًِّ عَسَ ٌِ ٱللََّّ ٌَ يٍِ دوُ  وَأعَْتزَِنكُُىْ وَيَا تدَْعُى

Artinya: “Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku 

akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 

                                                             
1Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir Alquran (Alih Bahasa: Tim Pustaka Firdaus), (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1985), hlm. 127. 
2Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan dan Praktik, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2017), Cet. II, Edisi Pertama, hlm. 145-156: Lihat juga dalam Ilham 
Martasyabana, Beginilah Sirah Mengajarkan Kami (Bandung: Kaifa Publishing, 2018), hlm. 18. 
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kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain 

Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa 

dengan berdoa kepada Tuhanku” (QS. Maryam: 47-48).  

Pesan moral ayat di atas menunjukkan lembutnya sifat Nabi Ibrahim as dalam 

merespon sesuatu yang menyakiti dirinya. Setidaknya ada beberapa pesan moral yang 

bisa diungkap dari rangkaian peristiwa yang terjadi pada Nabi Ibrahim as, di antaranya 

tuntutan untuk bersikap sabar, lemah lembut, tidak membalas kejahatan dengan 

kejahatan yang sama, kemudian pesan moral untuk selalu bersyukur. Ini menunjukkan 

ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah para rasul pada umumnya, termasuk kisah Nabi 

Ibrahim as diduga kuat mengandung pesan moral di dalamnya. 

Untuk sekarang ini, keteladanan akhlak Nabi Ibrahim as seperti telah disebutkan 

bisa dijadikan salah satu acuan bagi masyarakat. Terdapat banyak masalah yang 

muncul di tengah-tengah masyarakat muslim. Masalah yang dimaksud pada dasarnya 

tidak asing bahkan sangat dekat dengan kehidupan, seperti di bidang ekonomi, sosial, 

dakwah, keragaman pendapat, dan lainnya. Untuk itu, sikap sabar dan lemah lembut 

yang dicontohkan Nabi Ibrahim bisa menjadi pedoman moral bagi masyarakat.   

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini ingin mengetahui pesan moral ayat-ayat Alquran pada diri Nabi 

Ibrahim as, relevansi pesan moral ayat-ayat Alquran tentang akhlak Nabi Ibrahim as 

dengan perkembangan moral masyarakat dewasa ini, mengetahui hikmah dari kisah 

keteladanan Akhlak Nabi Ibrahim. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan jenis studi pustaka. Data-data penelitian dianalisis dengan 

cara analisis-deskriptif. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Inventarisasi Ayat-Ayat tentang Kisah Nabi Ibrahim As 

Dilihat dari kuantitas ayat yang bicara kisah Nabi, maka kisah yang menempati 

urutan terbanyak adalah kisah Nabi Musa as yang berjumlah 502 ayat. Sementara kisah 

Nabi Ibrahim menempati urutan kedua yaitu sebanyak 235 ayat, kemudian diikuti oleh 

kisah Nabi Nuh as 131 ayat, Nabi Isa as 93 ayat, dan beberapa kisah Nabi lainnya.
3
 

                                                             
3
Ahmad Gauf AF, Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi, (Jakarta: ICRP Penerbit Buku 

Kompas, 2009), hlm. 310. 
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Terkait dengan kisah Nabi Ibrahim as, cukup banyak ditemukan dalam Alquran, dan 

temuan ayatnya terpisah-pisah dalam beberapa surat yang berbeda. Ada ayat yang 

secara langsung menyebutkan lafaz “Ibrahim”, adanya juga yang tidak menyebutkan 

lafaz “Ibrahim” namun di dalamnya atau konteks ayatnya memuat kisah kehidupan 

Nabi Ibrahim as. 

Lafal Ibrahim cukup banyak dengan 69 kali penyebutan. Ungkapan lafal Ibrahim 

tersebut tersebar dalam 25 surat yang berbeda dengan klasifikasi yaitu QS. Al-Baqarah 

15 kali (ayat 124, 125 dua kali, 126, 127, 130, 132, 133, 135, 136, 140, 258 tiga kali, 

dan ayat 260), QS. Āli „Imrān 7 kali (ayat 33, 65, 67, 68, 84, 95, dan ayat 97), QS. Al-

Nisā‟ 4 kali (ayat 54, 125 dua kali, dan ayat 163), QS. Al-An‟ām 4 kali (ayat 74, 75, 83, 

dan ayat 161), QS. Al-Taubah 3 kali (ayat 70, dan ayat 114 dua kali), QS. Hūd 4 kali 

(ayat 69, 74, 75, dan ayat 76), QS. Yūsuf 2 kali (ayat 6 dan 38), QS. Ibrāhīm 1 kali 

(ayat 35), QS. Al-Ḥijr 1 kali (ayat 51), QS. Al-Naḥl 2 kali (ayat 120 dan 123), QS. 

Maryam 3 kali (ayat 41, 46, dan ayat 58), QS. Al-Anbiyā‟ 4 kali (ayat 51, 60, 62, dan 

ayat 69), QS. Al-Ḥaj 3 kali (ayat 26, 43, dan ayat 78), QS. Al-Syu‟arā 1 kali (ayat 69). 

QS. Al-„Ankabūt 2 kali (ayat 16 dan 31), QS. Al-Aḥzāb 1 kali (ayat 7), QS. Al-Ṣāfāt 3 

kali (ayat 83, 104, dan ayat 109), QS. Ṣad 1 kali (ayat 45), QS. Al-Syūrā 1 kali (ayat 

13), QS. Al-Zukhruf 1 kali (ayat 26), QS. Al-Żāriyāt 1 kali (ayat 24), QS. Al-Najm 1 

kali (ayat 37), QS. Al-Ḥadīd 1 kali (ayat 26), QS. Al-Mumtahanah 2 kali (ayat 4 dua 

kali), dan QS. Al-A‟lā 1 kali (ayat 19).
4
 

Secara keseluruhan, sebaran ayat-ayat yang memuat lafal Ibrahim seperti tersebut 

di atas ada yang memuat konteks kisah, ada juga dalam konteks lain. Meski hanya 

disebutkan 69 kali, sebaran ayat Alquran yang memuat kisah Nabi Ibrahim justru lebih 

banyak, yaitu 186 ayat, ada juga yang menyebutkan sebanyak 235 ayat.
5
 Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa identifikasi dan inventarisasi kisah Nabi Ibrahim 

as sangatlah banyak jumlahnya. 

2. Penafsiran Ayat-Ayat Pesan Moral pada Kisah Nabi Ibrahim As 

Sebelumnya telah dinyatakan bahwa ayat-ayat pesan moral pada Kisah Nabi 

Ibrahim as cukup banyak jumlahnya, namun yang akan dibahas hanya beberapa ayat 

                                                             
4
Muḥammad Fu‟ād „Abd al-Bāqī, Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-Karīm, (Mesir: 

Dār al-Kutb al-Miṣriyyah, 1945), hlm. 1-2: Lihat juga Azharuddin Sahil, Indeks Alquran: Panduan 

Mudah Mencari Ayat dan Kata dalam Alquran, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 282-284. 
5
Lihat Syihabuddin Qalyubi, Stalistika Alquran: Makna di Balik Kisah Ibrahim, (Yogyakarta: 

LkiS, 2009), hlm. 159: Bandingkan dengan, Ahmad Gauf AF, Sang Pelintas..., hlm. 310. 
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saja. Namun, diusahakan juga memuat beberapa ayat lain yang dianggap cukup 

representatif dalam pemahaman terhadap ayat-ayat pesan moral pada kisah Nabi 

Ibrahim as. Ayat-ayat yang dimaksud yaitu: 

a) QS. Al-Baqarah ayat: 124-130 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

ber-kata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang za-lim". Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 

rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami 

perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-

orang yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang sujud". Dan (ingatlah), 

ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 

sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang 

beriman di antara mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: 

"Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kese-nangan sementara, kemudian 

Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". 

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah 

bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami 

(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk 

patuh kepada Engkau dan tunjuk-kanlah kepada kami cara-cara dan tempat-

tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Ya Tu-han kami, utuslah 

untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan 

kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab 

(Alquran) dan al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensu-cikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Dan tidak ada yang benci 

kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh diri-nya sendiri, dan 

sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-

benar termasuk orang-orang yang saleh.” 
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Ketentuan ayat di atas secara umum bicara soal Allah yang menguji 

Ibrahim kemudian mengangkatnya sebagai pemimpin umat. Sementara itu, pada 

ayat-ayat selanjutnya bicara soal pembangunan ka‟bah sebagai tempat ibadah 

bagi umatnya. Terkait dengan Ibrahim sebagai pemimpin umat, hal ini diperoleh 

Nabi Ibrahim setelah menyelesaikan semua ujian yang diberikan Allah 

kepadanya. Dalam redaksi ayat, disebutkan: هِ  ٓ إِبۡسََٰ ًَٰ ٍَّۖ  ۧوَإذِِ ٱبۡتهََ هُ ًَّ َ ٖ  فأَتَ ًََٰ ىَ زَبههُۥ بِكَهِ , istilah 

“bikalimat” dalam ayat tersebut berarti perintah dan larangan yang dibebankan 

kepada Nabi Ibrahim, juga berarti manasik atau pekerjaan haji, ada pula 

berkumur-kumur, menghirup air ke hidung, menggosok gigi, memotong kumis, 

membelah rambut, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 

kemaluan, berkhitan dan istinjak (lalu disempurna-kannya) maksudnya 

dikerjakannya secara sempurna.
6
 Muḥammad Abū Zahrah menambahkan, selain 

makna ujian dalam bentuk mematuhi perintah dan larangan, makna “bikalimat” 

juga ujian dalam bentuk peristiwa-peristiwa (وقائع) yang dialami oleh Nabi 

Ibrahim as.
7
 

Menurut al-„Uṡaimīn, istilah tersebut bermakna kauniyyah (tanda-tanda 

seperti kebesaran Allah atas ciptaannya), dan syar‟iyyah, atau kedua-duanya. 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam pemaknaan istilah “bikalimat”, namun 

pendapat yang paling aṣah adalah tiap-tiap apa yang diperintahkan dengannya 

berupa syariat, atau ketetapan atasnya yang telah ditentukan kadarnya.
8
 Al-

Syaukānī juga menyebutkan adanya ikhtilaf di kalangan ulama dalam memahami 

makna istilah tersebut, ada yang memaknai ujian Nabi Ibrahim as berupa 

ditetapkannya syariat Islam, ada juga yang menyebutkan ujian atas 

penyembelihan anaknya.
9
 Pemahaman lain disebutkan oleh Ibn „Āsyūr, bahwa 

“al-kalimat” bermakna kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Ibrahim as.
10

 

Makna kalam Allah dalam pemahaman Ibn „Āsyūr tersebut juga dipahami 

sebagai syariat Allah (syariat Islam) sebagaimana maksud al-Syaukānī 

sebelumnya. 

                                                             
6
Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, Jalāl al-Dīn al-Maḥallī, Tafīr al-Jalālain, (Masir: Dār al-Ḥadīṡ, 1996), 

hlm. 26. 
7
Muḥammad Abū Zahrah, al-Tafāsīr, (Bairut: Dār al-Fikr al-„Arabī, 1987), hlm. 393. 

8
Muḥammad bin Ṣāliḥ al-„Uṡaimīn, Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, Juz 2, (Riyadh: Dār Ibn Jauzī, 

1423 H), hlm. 41. 
9
Imām al-Syaukānī, Fatḥ al-Qadīr, Juz 1, (Kuwait: Dār al-Nawādir, 2010), hlm. 137. 

10
Ṭāhir Ibn „Āsyūr, Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Juz 1, (Tunisiah: al-Dār al-Tūnisiyyah li al-

Nusyr, 1984), hlm. 703. 
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Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, poin penting dari ketentuan ayat di atas 

adalah kesabaran Nabi Ibrahim as dalam menjalankan ujian—kalimat—Allah 

berupa perintah dan larangan yang telah ditetapkan kepada beliau. Ujian dalam 

bentuk perintah misalnya dalam hal penyembelihan anaknya Ismail, melakukan 

hal-hal yang berkaitan dengan hukum haji. Sementara larangan berupa 

mempersekutukan Allah Swt melalui penyembahan atas tanda-tanda kebesaran 

Allah seperti bintang, bulan sebagaimana dilakukan oleh Azar dan kaumnya. 

b) QS. Al-An’am ayat 74-76 

Artinya: Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, 

“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala seba-gai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata”. Dan 

demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami 

yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia 

termasuk orang yang yakin. Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang 

(lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia 

berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam". 

Ayat tersebut memberi informasi bahwa ayah Nabi Ibrahim as bernama 

Azar. Namun dalam tataran pendapat ulama masih ditemukan beda pendapat.
11

 

Namun, kebanyakan menyatakan Azarlah nama ayah Nabi Ibrahim as. hal ini 

diperkuat dengan salah satu riwayat dari Abu Hurairah, di mana Nabi Muhammad 

saw pernah menyebutkan pada hari kiamat kelak Nabi Ibrahim as bertemu dengan 

ayahnya, Azar. Wajah Azar ketika itu berwarna hitam dan penuh debu. Maka 

Ibrahim menyampaikan kepada ayahnya terkait adanya seruan beliau selama 

masih di dunia untuk  

                                                             
11

Kata “Āzar” pada ayat di atas masih diperdebat-kan oleh ulama. Secara umum ada tiga versi, 

sebagian menyebutkan bapak Nabi Ibrahim as adalah Azar. Pendapat ini dipagang oleh al-Ḍaḥḥāk. 

Beberapa riwayat seperti riwayat al-Sadi, Muhammad bin Ishak, Sa‟id bin Abdul Aziz juga menyebutkan 

bahwa Azar merupakan ayah Nabi Ibrahim. Sementara itu, sebagian yang lain menyatakan Azar 

bukanlah ayah Nabi Ibrahim as. Azar yang dimaksud dalam ayat meru-pakan nama orang yang membuat 

berhala. Adapun ayah Nabi Ibrahim bernama Yazar. Pendapat ini diriwayatkan dari Abi Hatim dan Ibnu 

Abbas. Demikian juga riwayat dari Abi Syaibah, Ibn Jarir, Ibn Munzir, dam Mujahid, bahwa Azar bukan 

ayah Nabi Ibrahim, tetapi nama seorang pembuat berhala. Versi terakhir menyebutkan ayah Nabi Ibrahim 

as bukan bernama Azar, tetapi Tarih. Lihat Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Durr al-Manṡūr fī al-Tafsīr al-

Ma’ṡūr, Juz 3, (Bairut: Dār al-Fikr, 2011), hlm. 299-300: Abī Ja‟far Muḥammad bin Jarīr al-Ṭabarī, 

Tafsīr al- Ṭabarī: Jāmi’ al-Bayān ‘an Wujūh Ta’wīl al-Qur’ān, Juz 11, (tp: Maktabah Ibn Taimiyah, 

1374 H), hlm. 466-469: Tiga versi Pendapat tersebut juga disinyalir oleh al-Māwardī. Lihat Imām al-

Ḥabīb al-Māwardī, al-Nukat wa al-‘Uyūn Tafsīr al-Māwardī, Juz 2, (Bairut: Dār al-Kutb al-„Ilmiyyah, 

tt), hlm. 134. 
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tidak berbuat durhaka kepadanya.
12

  

Riwayat ini memberi indikasi kuat bahwa Azar adalah ayah Nabi Ibrahim. 

Ayat tersebut pada dasarnya memiliki dua dimensi sekaligus, yaitu akhlak kepada 

Allah dan dimensi akidah. Azar tidak ingin mengikuti Nabi Ibrahim meskipun 

pendekatan yang dilakukan dengan cara lemah lembut. Penyembahan berhala 

yang dilakukan oleh Azar (bapak Nabi Ibrahim as) dan kaumnya bagian dari 

kesesatan. Al-Suyūṭī berpendapat bahwa maksud kesesatan pada ayat tersebut 

adalah kesesatan dari kebenaran.
13

 Al-Marāghī menafsirkan ayat di atas dalam 

kaitan dengan perkataan Nabi Ibrahim as, artinya: “aku melihat kaummu (Azar) 

yang menyembah berhala ini berada dalam kesesatan”. Kesesatan yang dimaksud 

adalah dari jalan yang lurus, dan tidak ada petunjuk.
14

 Intinya, kisah dalam 

ketentuan ayat tersebut memberi informasi tentang cara berakhlak kepada Allah 

dengan tidak menyekutukannya. Di sisi lain, terlihat juga gambaran mengenai 

kesabaran Nabi Ibrahim menghadapi ayah dan kaumnya. 

c) QS. Al-Ṣāfāt ayat 99-113: 

Artinya:  “Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 

Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepada-ku. Ya Tuhanku, 

anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh. 

Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. Maka 

tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) beru-saha bersama-sama Ibrahim, 

Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

me-nyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia men-jawab: "Hai 

bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah kamu akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". Tatkala keduanya telah berserah 

diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran 

keduanya). Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim. sesungguhnya kamu telah 

membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguh-nya ini benar-benar suatu 

ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
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yang datang kemudian. (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Sesungguh-nya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri 

dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi yang termasuk orang-

orang yang saleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan di 

antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang Zalim terhadap 

dirinya sendiri dengan nyata” (QS. Al-Ṣāfāt ayat 99-113). 

Secara umum, informasi yang digambarkan dalam ayat di atas adalah 

mengenai pengorbanan, kerelaan, dan kesabaran Nabi Ibrahim atas memenuhi 

perintah Allah yang mewajibkan untuk menyembelih anaknya Ismail as yang 

sangat disayanginya sebagai kerunia Allah kepadanya. Allah mewahyukan 

kepada Nabi Ibrahim as untuk menyembelih putranya, kemudian Allah mengganti 

sembelihannya dengan kambing kibas yang besar.
15

 Dalam beberapa literatur 

tafsir, disebutkan bahwa muatan ayat tersebut berkenaan dengan kisah 

penyembelihan Ismail sebagai awal dari syariat berkurban.
16

 Nabi Ibrahim 

menyembelih anaknya karena bagian dari ketundukan dan kepatuhan atas 

perintah Allah. Di sisi lain, Ismail yang telah dipilih oleh Allah sebagai orang 

yang sabar membenarkan perintah tersebut dengan mempersilahkan ayahnya 

untuk melakukan perintah tersebut. Ini bagian dari dimensi akhlak yang dapat 

dipelajari dari kisah tersebut. 
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Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Terlengkap Untuk Muslim dari 

Alquran dan al-Sunnah, (Terj: Syaiful dkk), (Surakarta: Ziyad Books, 2018), hlm. 449: Menurut 

pendapat mayoritas ulama, pengganti Ismail tersebut adalah kibas atau kambing yang besar, berwarna 

putih, berwarna hitam, dan bertanduk besar. Ibn Katsir, Kisah Para..., hlm. 207: Kisah penyembelihan 

inilah yang hingga saat ini masih diprektikkah dalam kehidupam umat Islam saat ini. Dalam konteks 

hukum, berkurban adalah satu kewajiban bagi seseorang yang telah mampu. Yusuf al-Qaradhawi 

berpendapat, pensya-riatan korban dilakukan pada hari raya idul adha untuk memberi keluasan rizki 

untuk orang yang berkurban itu sendiri, keluarga kerabat, tetangga dan kaum fakir miskin yang 

membutuhkan. Ini bagian dari hikmah disyariatkannya kurban. Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa 

Kontemporer, (terj: Moh. Suri Sudahri, dkk), Jilid 4, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), hlm. 515 dan 

523. 
16

Ulama berbeda pendapat apakah yang disembelih itu Ishaq atau Ismail. Al-Qurṭubī 

menyebutkan, sebagian besar ulama berpendapat bahwa yang disembelih itu adalah Ishaq, bukan Ismai. 

Pendapat ini dipegang oleh „Abbas bin Abdul Muthalib dan anaknya yaitu Ibn Abbas. Dan dishahihkan 

oleh riwayat al-Tsauri, Ibnu Juraij, dan dishahihkan pula oleh Abdullah bin Mas‟ud. Serta, masih banyak 

lagi pendapat ulama yang lain. Sementara itu, pendapat kedua menyebut-kan bahwa yang disebelih 

adalah Isma‟il. Pendapat ini dipegang oleh Abu Hurairah, Abu Thufail Amir bin Wasilah, dan 

diriwayatkan pula dari ibn Umar dan Ibn Abbas juga. Serta, beberapa ulama lainnya. Lihat, Abī Bakr al-
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„Ilmiyyah, 1999), hlm. 96. 
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3. Pesan Moral Ayat-Ayat Alquran pada diri Nabi Ibrahim As 

Mencermati kisah-kisah Nabi Ibrahim as dalam Alquran, setidaknya terdapat 

tiga pesan moral pada diri Nabi Ibrahim as, yaitu sikap sabar dan berserah diri kepada 

Allah, berdakwah harus dengan lemah lembut dan argumentatif tanpa kekerasan, serta 

tunduk dan patuh atas perintah Allah. Masing-masing pesan moral tersebut dapat 

dianalisa dan dijabarkan kembali sebagai berikut: 

a) Pesan keharusan memiliki sikap sabar dan berserah diri kepada Allah 

Sikap sabar yang ada pada diri Nabi Ibrahim as terlihat pada saat perintah Allah 

untuk menyembelih anaknya Ismail. QS. Al-Ṣāfāt ayat 99-113 sebagaimana telah 

dikutip sebelumnya memberi informasi bahwa Nabi Ibrahim as dengan sabar dan 

berserah diri. Ketulusan, sabar dan berserah diri tersebut bagian dari pesan moral yang 

dapat dipetik dari kisah Nabi Ibrahim. Pesan moral lainnya dari cerita penyembelihan 

tersebut adalah simbolisasi yang mempunyai tujuan intrinsik yaitu usaha untuk 

membunuh sifat-sifat kebinatangan seperti sifat buas, rakus, ambisi yang tak terbatas 

dan tak terkendali, menindas, sewenang-wenang, serta sifat yang tidak mengenal 

hukum dan batasan norma.
17

 

Kesabaran Nabi Ibrahim juga terlihat ketika menghadapi bapaknya yang memberi 

perlawanan keras terhadapnya, hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS. Maryam ayat 

41-48, juga telah dikutip sebelumnya. Sikap sabar mutlak ada pada diri setiap muslim. 

Banyak temuan ayat yang menyebutkan bahwa Allah bersama orang-orang yang sabar. 

Bahkan, sikap sabar menjadi ajaran dan perintah dalam Alquran. Selain itu, disebutkan 

juga dalam surat al-Baqarah ayat 153. Ayat ini menyebutkan bahwa Allah menyuruh 

orang yang beriman agar menjadikan kesabaran sebagai penolong, karena Allah 

bersama orang yang sabar. 

 

Ayat-ayat yang serupa masih banyak ditemukan, misalnya ketentuan QS. Al-

Baqarah ayat 155, QS. Al-Zumar ayat 10, QS. Al-Syūrā ayat 43, QS. Muhammad ayat 

31, QS. Ṭāhā ayat 132, dan masih banyak ayat lainnya yang menyerukan sikap sabar 

dan keutamaannya. Kisah Nabi Ibrahim adalah salah satu contoh praktis-aplikatif dari 

sikap sabar tersebut. Ujian yang ditimpakan kepada Nabi Ibrahim adalah ujian yang 

berat. Untuk itu, sikap kesabaran Nabi Ibrahim di samping sebagai bukti kerasulan 
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beliau, juga menjadi contoh aplikatif beberapa ayat Alquran yang meme-rintahkan 

kaum mulim bersiko sabar dalam keadaan apapun. 

b) Pesan berdakwah harus dengan lemah lembut dan argumentatif tanpa kekerasan 

Pesan moral selanjutnya adalah bahwa Nabi Ibrahim dalam berdakwah 

dilakukan dengan cara lemah lembut, artinya tidak dilakukan dengan cara kasar baik 

tindakan maupun perkataan. Kaitannya dengan QS. Maryam ayat 46-47, Nabi Ibrahim 

berusaha mengajak ayahnya yang berada dalam kesesatan untuk kembali ke jalan yang 

benar. Namun, ajakan dakwah kepada ayahnya tidak membuahkan hasil sama sekali, 

bahkan pihak ayah mengusir dan ingin melempari dengan batu (rajam). Dalam keadaan 

inilah, sikap lemah lembut Nabi Ibraim tampak dengan tetap mendoakan ayahnya dari 

keburukan dan azab Allah. 

Ibn Katsir menyebutkan, kisah Nabi Ibrahim dalam surat Maryam menjadi bukti 

dakwah dilakukan dengan cara yang lemah lembut dan persuasi yang santun.
18

 Adapun 

dakwah yang dan argumentatif tanpa kekerasan juga dilakukan oleh Nabi Ibrahim 

terhadap kaumnya. Hal ini tergambar dalam QS. Al-Anbiyā‟ ayat 51-72. Dalam ayat 58 

hingga 63, jelas disebutkan bagimana Nabi Ibrahim mengemukakan argumentasi 

dakwah untuk mengajak ayah dan kaumnya ke dalam kebenaran. Nabi Ibrahim 

menghancurkan berhala-berhala yang disembah ayah dan kaumnya, kecuali 

ditinggalkan hanya satu patung besar.
19

 Alasan Nabi Ibrahim meninggalkan satu patung 

besar karena jika kaumnya bertanya tentang kerusakan yang terjadi atas berhala, maka 

patung besar itu yang melakukannya. Dalam konteks ayat tersebut, ayah dan kaum 

Nabi Ibrahim justru menyatakan patung besar tersebut tidak bisa bergerak, inilah 

menjadi bukti bahwa berhala-berhala yang disembah tidak pantas dijadikan tuhan, 

karena terbebas dari sifat kuasa.  

Mengacu pada ayat-ayat pesan moral di atas, dapat diketa-hui bahwa sikap yang 

diterapkan dalam berdakwah adalah dengan cara lemah lembut. Hal ini sesuai dengan 

strategi dakwah yang banyak disebutkan dalam literatur ilmu dakwah. Dalam ilmu 

dakwah, dikenal ada tiga strategi dakwah, yaitu al-manhaj al-‘aṭīfī yakni strategi 

sentimentil yang dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menggerakkan hati 

mitra dakwah. Strategi kedua adalah al-manhaj al-‘aqlī, yakni strategi rasional yang 
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difokuskan pada ajakan agar mitra dakwah berfikir, merenungkan dan meng-ambil 

pelajaran.  

Strategi ketiga yaitu al-manhaj al-hissī, yakni strategi indrawi yang dilakukan 

dengan eksperimen ilmiah.
20

 Ketiga strategi tersebut tampak sesuai dengan dakwah 

yang dilakukan Nabi Ibrahim as terhadap ayah dan kaumnya. Beliau mengajak dengan 

lemah lembut (al-manhaj al-‘aṭīfī), dilakukan dengan cara agar ayah dan kaumnya 

berfikir dan mengambil pelajaran (al-manhaj al-‘aqlī), serta Nabi Ibrahim melakukan 

tindakan eks-perimen ilmiah dengan mennghancurkan patung berhala sebagai bukti 

ilmiah bahwa berhala tersebut tidak pantas dijadikan sesembahan (al-manhaj al-hissī). 

Intinya, aspek moral yang dita-namkan adalah sikap lemah lembut tanpa kekerasan 

dalam bentuk perbuatan maupun perkataan. 

c) Pesan agar tunduk dan patuh atas perintah Allah 

Aksentuasi atau titik tekan yang dibangun dalam beberapa kisah kehidupan 

Nabi Ibrahim adalah pesan moral mengenai sikap agar tetap tunduk dan patuh atas 

perintah Allah, hal ini bagian dari nilai keimanan dan ketakwaan. Bukti kepatuhan Nabi 

Ibrahim adalah menjalankan perintah Allah, di antaranya menyembelih anaknya dan 

membangun ka‟bah.
21

 Bahkan, dalam QS. Al-Baqarah ayat 128 terdapat doa Nabi 

Ibrahim agar ia termasuk orang-orang yang tunduk dan patuh terhadap perintah Allah. 

“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau 

dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan 

tunjuk-kanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah 

taubat kami.” (QS. Al-Baqarah: 128). 

Dalam konteks ayat di atas, maka kepatuhan Nabi Ibrahim as dalam 

melaksanakan penyembelihan terhadap anaknya juga menjadi pesan moral bagi kaum 

muslim. Berkorban juga bermakna bahwa rela mengorbankan apapun yang dimiliki 

sekalipun sangat dicintai demi menunaikan perintah Allah Swt.
22

 Untuk konteks umat 

Nabi Muhammad saw, representasi dari ketundukan tersebut adalah melaksanakan 

perintah dengan menyembelih hewan kurban pada hari raya idul adha, selain itu sebagai 

jalan mendekatkan diri kepada Allah (qurbah ilallāh).
23
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Bentuk ketundukan Nabi Ibrahim adalah bersedia mem-bangun ka‟bah yang 

menjadi cikal bakal arah kiblat di Makkah. Pembangunan ka‟bah tersebut juga akan 

merealisasikan kepatuhan baru berupa pelaksanaan ibadah haji.
24

 Untuk itu, dalam 

kisah Nabi Ibrahim pada dasarnya cukup kompleks, mulai dari pesan moral, hukum dan 

akidah sekaligus. 

4. Relevansi Pesan Moral Ayat-Ayat Alquran tentang Akhlak Ibrahim as dengan 

Perkembangan Moral Masyarakat 

Adapun yang menjadi ukuran pesan moral tersebut adalah atas tiga timbangan, 

yaitu sikap sabar, lemah lembut dalam dakwah, serta ketundukan dan kepatuhan 

terhadap perintah Allah Swt. Terkait dengan timbangan pertama, masyarakat wajib 

untuk bersikap sabar dalam semua masalah yang dihadapi.
25

 Semua persoalan, baik 

dalam bentuk ujian Allah melalui musibah, maupun keadaan hidup yang tidak sesuai 

dengan harapan, bukan menjadi alasan untuk tidak sabar. Hal ini karena banyaknya 

perintah Allah untuk sabar dalam semua aspek masalah kehidupan. Kisah Nabi Ibrahim 

as menjadi salah satu pelajaran tentang sabar, termasuk untuk mengorbankan apa-apa 

yang menjadi kecenderungan hati. Sementara itu, untuk timbangan kedua, bahwa dalam 

melakukan dakwah harus dilakukan dengan lemah lembut dan santun dalam kondisi 

apapun.  

Pesan moral lemah lembut dalam berdakwah arahnya tentu bagi pendakwah, 

penceramah, dan sejenisnya. Dalam konsep ilmu dakwah, lemah lembut adalah bagian 

dari cara untuk mengajak masyarakat melakukan perbuatan yang baik. Tahap akhir, 

diharapkan masyarakat terbujuk hatinya untuk melakukan hal-hal yang baik.
26

 Dalm 

konteks yang lebih luas, lemah lembut justru dapat direalisasikan dalam banyak hal, 

bisa dalam bentuk sikap anak dengan orang tua atau sebaliknya, guru dengan murid 

atau sebaliknya, atau dari atasan kepada bawahan. Hal ini dilakukan tidak lain untuk 

tujuan aplikasi dari nilai-nilai pesan moral Nabi Ibrahim as. 
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D. Penutup 

Pada Pesan moral ayat-ayat Alquran pada diri Nabi Ibrahim as cukup banyak. 

Tetapi, inti dari keseluruhan pesan moral tersebut tercakup dalam tiga poin. Pertama, 

pesan moral mengenai keharusan memiliki sikap sabar dan berserah diri kepada Allah. 

Sikap sabar yang ada pada diri Nabi Ibrahim as terlihat pada saat perintah Allah untuk 

menyembelih anaknya Ismail (QS. Al-Ṣāfāt ayat 99-113). Kedua, pesan moral dalam 

berdakwah harus dengan lemah lembut dan argumentatif tanpa kekerasan. Nabi Ibrahim 

dalam berdakwah dilakukan dengan cara lemah lembut (QS. Maryam ayat 46-47), 

selain itu pesan dakwah berisi pesan yang argumentatif (QS. Al-Anbiyā‟ ayat 51-72). 

Ketiga, pesan moral agar tunduk dan patuh atas perintah Allah. Ketundukan dan 

kepatuhan merupakan akhlak terhadap Allah Swt. Bukti kepatuhan Nabi Ibrahim adalah 

menjalankan perintah Allah, di antaranya menyembelih anaknya (QS. Al-Ṣāfāt ayat 

102). 

Pesan moral ayat-ayat Alquran tentang akhlak Nabi Ibrahim as cukup relevan 

dalam pengembangan moral masyarakat. Penurunan akhlak masyarakat dewasa ini 

terjadi secara gradual, sehingga membutuhkan satu timbangan hidup, salah satunya 

dengan meneladani kisah-kisah keteladanan Nabi Ibrahim as. 
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